BAB!

PENDAHULUAN

Bagi bangsa yang telah maju. mendengar kala Bank adalah merupakan barang
vang tidak asing lagi. Bank sudah merupakan mitra dalam rangka memenuhi semua
kebutnhan keuangan. Bank dijadikan sebagai tempat untuk melakukan berbagai
transaksi yvang berhubungan dengan permasalahan keuvangan seperti. tempal
mengamankan vang. melakukan investasi. pengiriman uang. melakukan pembayaran
atau melakukan penagihan.

Pi samping itu peranan perbankan sangal mempengaruhi kepiatan ckenomi
sualu negara, Bank dapat dikatakan sebagai daraitnya perekenomian sualu negara.
QOleh karena itu kemajuan suatu bank di sualu nepara dapat pula dijadikan ukuran
kemajuan negara vang bersangkutan. Semakin maju suatu necgara. maka scmakin besar
peranan perbankan dalam mengendalikan negara tersebutl, Artinya keberadaan dunia
perbankan semakin dibutuhkan pemerintah dan masyarakatnya.

Dalam menjalankan aktivitas bank maka membutuhkan dana dalam rangka
membiayai operasinya. Sesuai dengan fungsi bank sebagai lembaga keuangan dimana
kegiatan sehari-harinva adalah bergerak di bidang keuangan. maka sumber-sumber
dana juga tidak terlcpas dam bidang keuvangan. Untuk mecnopang kegiatan bank
sebagai penjual uang (memberikan pinjaman). bank hasus lebih dulu membeli uang
(menghimpun dana) sehingga dari selisih bunga tersebutlah bank memperoleh

keuntungan,

UNIVERSITASMEDAN AREA



Oana untuk membiayai operasi suatuv bank. dapat diperoleh dari berbagai
sumber. Perolehan dana ini tergantung bank itu sendiri apakah secara pinjaman
(titipan) dari masyarakat atau daii lembaga keuangan lainnya. Di samping umuk
rmembiayai operasinya, dana dapat diperolelr dengan modal sendiri. yaitu setoran
modal dan para pemilik atau bank mengeluarkan atau menjual saham baru kepada
pemilik barv. Perolehan dana disesuaikan pula dengan tujuan dari penggunaan dana
tersebut.

Tetapi apapun yang dilakukan tetap dapat dipahami bahwa bank dalam
membiayai operasional dan memupuk keuntungan dari operasional tetap
mengkalkulasikan dua hal yaitu bunga simpanan dan bunga pinjaman. Kedua macam
bunga imi merupakan komponen utama fakter biava dan pendapatan bagi bank. Bunga
simpanan merupakan biaya dana yang harus dikeluarkan kepada nasabah sedangkan
bunga pinjaman merupakan pendapatan yang ditenma dari nassbah. Baik bunga
simpanan maupun bunga pinjaman masing-masing saling mempengaruhi satu sama
lainnya.

Meskipun bunga merupakan suatu kondist yang sangat diperhitungkan datam
praktek perbankan, perlakuan terhadap bunga itu sendiri tetap harus disesuaikan
dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. khususnya Undang-Undang No.
7 Tahun 1992 tentang Perbankan yang kemudian diubah dengan Undang-Undang Wo.
10 Tahum 1998 tentang perubahan atas Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 temang

Perbankan.
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